EKSTERNALITAS PETERNAKAN AYAM RAS PETELUR TERHADAP

SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT DI REJOTANGAN








A. Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, serta hasil penelitian yang 
didasarkan pada analisis data, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Dampak eksternalitas positif peternakan ayam ras petelur terhadap 
kehidupan ekonomi masyarakat di Rejotangan Tulungagung antara lain 
adalah penyerapan tenaga kerja, serta terciptanya peluang usaha 
perdagangan. 
2. Dampak eksternalitas negatif peternakan ayam ras petelur dalam 
kehidupan masyarakat di Rejotangan Tulungagung antara lain adalah 
pencemaran lingkungan, serta kesehatan masyarakat yang menurun. 
3. Cara mengatasi dampak eksternalitas dari adanya peternakan ayam ras 
petelur terhadap kehidupan ekonomi masyarakat di Rejotangan 
Tulungagung adalah dengan memberikan obat lalat, serta memberikan 
obat penghilang bau (polusi udara). 
B. Saran  
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dan untuk 
mencapai tujuan yang lebih optimal sesuai dengan target dan keinginan 





pertimbangan dan proses pengembangan lebih lanjut. Adapun saran-saran 
yang dimaksud di antaranya sebagai berikut: 
1. Untuk peternakan ayam ras petelur yakni agar lebih memperhatikan 
kembali tentang pencemaran lingkungan dengan cara mendengarkan 
keluhan warga yang berada di dekat peternakan. Sehingga terjadi 
keseimbangan antara pelaksanaan kegiatan peternakan dan masyarakat. 
Selain itu juga hendaknya memberikan obat untuk menghilangkan lalat 
yang beterbangan sampai ke rumah warga dan menjaga kebersihan 
kandang agar bau dari kotoran yang basah tidak menyengat. Tak dapat 
dipungkiri pula selain menggunakan obat penghilang bau hendaknya juga 
membuat tempat pengolahan kotoran ayam menjadi kompos agar, petani 
dapat memanfaatkan limbah menjadi pupuk kandang. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya penelitian ini dapat digunakan 
sebagai pengalaman dan referensi dalam pemberian pola asuh anak agar 
dikembangkan lebih baik sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih 
maksimal. Tentu saja dengan berbagai model kajian yang berbeda, dalam 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Maka 
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan kerangka yang 
berbeda, semisal meneliti dari sudut pandang korelasi atau hubungan, 
kuantitatif atau lainnya. 
 
